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ABSTRAK

HARTI. 105251104717.Judul Skripsi: Kajian Terhadap Praktek Jual Beli Dalam
Persfektif Ekonomi Syariah Pada Pasar Padang Kabupaten Kepulauan Selayar.

Dibimbing oleh Saidin Mansyur dan Mega Mustika.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data primer
diperoleh dart hasil wawancara dan data sekunder diperoleh dari hasil data
dokumentasi. Anahisis datanya ini dimana data yang diperoleh dianalisis dan

disajikan dalam bentuk deskriptif.

Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan praktik ekonomi syariah
bahwa penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah telah memberikan ketentuan
ketentuan bahwa para pedagang harus lebih mengetahui dan memahami prinsip-
prinsip etika bisnis dalam Islam. Konsep kejujuran harus diterapkan dalam jual
beli.Hal tersebut dimaksudkan untuk menghilangkan praktik kecurangan yang
dapat mengkibatkan - kedzoliman bagi swatu pihak. Kecurangan dalam
penimbangan dapat perhatikan khusus dalam Al-Qui’an karena prakiik semacam
i telah merampas hak orang lain. Selain itu juga praktik penimbangan seperti ini
dapat menimbulkan dampak yang sangat buruk dalam dumia perdagangan vaitu
timbulnya ketidak percayaan pembeli kepada penjual yang curang Berbisnis
harusiah menerapkan unsur-unsur kejujuran dalam transaksi jual beli agar

mendapat keberkahan di dalam usahanya.

Kata Kunci : Ekonomi Syariah, Jual Beli, Pasar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang sempurna mengatur segala bentuk
kehidupan, salah satunya adalah mu’amalah atau hubungan antar manusia
dengan manusia untuk saling membantu agar tercipta masyarakat yang
harmonis.Salah satu cara untuk mencari penghidupan ekonomi yang saat ini
banyak dilakukan oleh sebagian orang yaitu jual beli, transaksi jenis ini
sangat diajurkan oleh Islam. Jual beli datam Islamn harus dilakukan atas dasar
suka sama suka, saliag rela, tidak inerugikan satu pihak. '

Jual beli merupakan akad yang pahng umum dilakukan oleh
masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kehidupannya masyarakat tidak
akan bisa lepas dan jual beli. Jual beli menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yaitu persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak yang
menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak yang imembayar harga
barang yang dijual®

Permasalahan jual beli sudah menjadi hal yang sangat lumrah di
masyarakat.Baik itu jual beli untuk kebutuhan primer atau sekunder. Akan
tetapi dalam prakteknya masih saja terdapat tindakan-tindakan yang
mementingkan din sendiri dan saling memakan harta orang lain dengan jalan

batil yang tidak dibenarkan oleh agama, karena scharusnya dalam jual beh

! Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gava Media Pratama. 2007). h. 177
>Tim Penvusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta, Balai
Pustaka. 2005, cet. Ke-3, h. 478,




harus dilaksanakan secara konsekuen berdasarkan asas sukarela. Dengan
demikian proses transaksi dalam jual beli tersebut harus dikerjakan secara
konsekuen dan dapat memberi manfaat bagi yang bersangkutan.’

Seperti yang dijelaskan dalam QS An-Nisa ayat 29 :

5358 G Jlatally & 280 52 15RE Y 15k el

PJe&dtsw\u\ #2808 1l v & gl 5 58 )

Terjemahnya :
“Wahai orang-orang yang beriman'Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan  yang - batil (tidak benar), kccuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka di antara kamu.Dan janganlah
kamu membunuh divimu.Sungguh, Allali inaha penyayang kepadamu.™
Proses jual beli ada ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh
penjual dan pembeli, sehingga proses jual sudah selesai tidak ada yang
dirugikan baik penjual maupun pembeli. Jual beli terdapat rukun dan syarat
yang harus dipenuhi-yaitu sighat (ijab gabul), pihak yang berakad, kemudian
objek yang diperjual belikan. *Dalam Jual beli dapat dilaksanakan secara sah
dan memberikan manfaat yvang tepat, maka harus hams direalisasikan rukun
dan syarat dari jual beli tersebut yang berkaitan dengan penjual dan barang
yang diperjual belikan. Jual beli dapat dilakukan secara benar, jujur, dan adil.

Agar dalam menjalankan jual beli tidak ada lagi yang mengabaikan prinsip-

prinsip etika bisnis dan norma-norma yang berlaku.

M. Ali Hasan. Misail al-Fighivah: Zaka, Pajak. Asuransi dan Lembaga Keuangan,

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000). h. 125

*Depertemen Agama RI, 4/- Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba. 2019). h. 83
*Hendi Suhendi. F “igih Muamaiah (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2002) h, 70



Jual beli dalam perspektif bisnis syariah tercakup dalam Al-quran
sebagai pedoman hidup seorang mustim. Karna jual beli dalam Islam
memiliki pedoman yang jelas, sehingga tidak ada pemahaman yang terpecah
belah antara satu dengan yang lainnya. [slam merupakan mayoritas yang
dianut oleh penduduk dunia yang dalam ajarannya sangat mendorong
kemajuan teknologi, termasuk dalam berbagai inovasi dan sistem
perdagangan. Namun dengan demikian, berbagai jenis berdagang ini harus
dipahami dengan benar dan dikaji kesesuainya dengan prinsip-prinsip syariah
dan muamalah.® Allah berfirman dalam Q S Muthaffifin 1-3 sebagai berikut :

1815 &8 5hg ol e 180 13 Gl izl O
Oaimdd gb 5155 5 2b IS
Terjemahnya :
“Celakalah bagi orang-orang yang curang {(dalan menakar dan
menimbang)!, (Yaitu) orang-orang yang apabila menernma takaran dan
orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau
menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi.”’

Yusuf Qardawi memberikan patokan tentang norma-norma atau
nilai-nilai syariah yang harus ditaati dalam perdagangan oleh para pedagang
muslim dalam claksankan kegiatan perdagangan, yaitu:  Pertama,
Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang diharamkan.
Kedua, bersikap benar, amanah, dan jujur. Ketiga, menegakkan keadilan dan

mengharamkan bunga. Keempat, menetapkan kasih  sayang dan

587

®Jusmaliani. Bisnis Berbasis Svariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 182
"Departemen Agama R1, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2019) h.



mengharamkan monopoli. Kelima, menegakkan toleransi dan persaudaraan.
Keenam, berpegang pada prinsip bahwa pedagang adalah bekal menuwju
akhirat.®

Segala bentuk transaksi perdaganagan diperintahkan untuk lebih
mengutamakan kejujuran dan memegang teguh kepercayaan yang diberikan
oleh orang lain. Selain dart itu datam setiap transaksi pedagang dituntut untuk
harus bersikap sopan dan selalu bertingkah laku yang baik. Pentingnya
penerapan nilai-nilai dalam berbisms guna mendapatkan keuntungan, bukan
hanya keuntungan pada saat transaksi itu saja, tetapi keuntungan yang
berkesinambungan dunia akhirat. Jual beli yang dilakukan tanpa aturan dan
norma-norma yang berlaku akan mendatangkan kerugian dan kerusakan
dalam masyarakat. Keserakahan mendorong manusia untuk mengambil
keuntungan sebanyak-banyaknya melalui berbagai cara, misalnya berlaku
curang dalam ukuran dan takaran serta manipulasi dalam kualitas barang
dagang. Jika hal itu diperturutkan niscaya rusaklah sendi-sendi perekonomian
masyarakat.”

Pandangan 1slam baik pasar tradisonal maupun pasar modem
dipandang secara positif karena pasar telah ada sebelum datangnya Islam.
Masyarakat arab jahiliyah telah menggunakan pasar sebagai pusat bisnis
dikalangan mereka. Umat Islam adalah generasi pertama selaian berprofesi

sebapgai agrarian, juga sebagai bisnismen dengan tetap berpegang teguh

*v usuf Qardhawi, Norma dan Etike Ikonomi Islam (Jakarta: Gema Insant Press, [997).
h.173.

“Siti Aminah, “Tinjavan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Getah Karet Di Desa
Margo Bhakti Kec. Way Serdang Kab. Meswji. 7 Skripsi (Lampung: Institut Agama Islam Negari
Metro Lampung).



kepada prinsip-prinsip Islam yang menekankan pada prinsip keadilan dan
prinstp saling tolong-menolong.

Sekarang ini masih banyak ditemukan para pedagang yang
mengabaikan aturan-aturan Islam dalam menjalankan bisnisnya. Masih
banyak para pedagang yang melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam
berdagang. Masalah yang rawan terjadinya penyimpangan adalah pasar
tradisioanal. Dimana beberapa penyimpangan yang sering ditemukan di pasar
tradisional antara lain pengurangan takaran dan timbangan, pengeplosan
barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan lain sebagainya.'

Hal ini mengpgambarkan  bahiwa  beberapa pedagang pasar
tradisional di masyarakat padang sudah melakukan penerapan jual beli dalam
Islam, namun masih ada sebagian pedagang yang melakukan bisnis secara
konvensional. Kamma beberapa dari mereka hanya mementingkan terhadap
keuntungan duntawi. saja dan meninggalkan etika bisnisnya dengan
menghalalkan segala cara. Sedangkan bisnis yang dibangun berdasarkan
kaidah-kaidah Al-Quran dan hadist akan mengantarkan para pelakunya
mencapai sukses dunia dan akhirat,"

Pasar padang kecamatan Bontoharu adalah pasar tradisional yang
berada di kecamatan bontoharu diDesa Bontosunggu Kabupaten Kepulauan
Selayar. Dilihat dart waktunya pasar padang termasuk pasar harian.sehingga
pasar int menjadi salah satu pasar pilihan masyarakat untuk berbelanja

kebutuhan sehari-hari.

"Rachmat Svafe’i. Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 1998}, h 74-75
""Ali Hasan. Manajemen Bisnis Syari wh Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat
(Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 187.




Berdasarkan realitas tersebut diatas, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam, apakah praktek jual beli ikan di pasar kecamatan
bontoharu sudah menerapkan praktek jual beli sesuai syariat Islam, dengan
melakukan penelitian yang diberi judul “Kajian Terhadap Praktek Jual Beli
Ikan dalam Persfektif Ekonomi Syariah pada Pasar Padang Kabupaten
Kepulauan Selayar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat
dirumuskan beberapa masalah yang menjadi pokok kajian dalam penelitian
ini, diantaranya adalah:

1. Bagaimana prakiek jual beli ikan dalam perspektit’ ekonomi syariah di
pasar padang kabupaien kepulauan Selayar?

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
Jual beli ikan scsuai ekonomi syariah di pasar padang kabupaten
kepulauan Selayar?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka penelitian ini
bertujuan ;
1. Untuk mengetahui praktek jual beli ikan dalam perspektif bisnis syariah di
pasar padang kabupaten kepulauan Selayar.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

kegiatan jual beli ikan di pasar padang kabupaten kepulauan Selayar.




D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Sebagal persyaratan untuk mendapatkan gelar S1 dan juga
diharapkan dapat menjadi penambah wawasan keilmuan dalam
bidang Hukum Ekonemi. Syariah (Muamalah) serta sebagai
tambahan pengetahuan bagi penulis agar dapat membandingkan
teori yang ada dalam perkuliahan dengan kenyataan yang ada
dilapangan.

b. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat mengerii praktek
dalam melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan perspektif
bisiis syariah,

c. Bagi Pedagang
Hasil penelitian ini( diharapkan memberikan bahan masukan bagi
para penjual di pasar padang kabupaien kepulauan selayar dan
memberikan  pemahaman - tentang cara-cara  bermuamalah,
khususnya tentang praktek jual beli dan objek jual beli yang
diajukan oleh Islam.

2. Manfaat Teoritis



a. Sebagai salah satu sumber data dan informasi atau bahan referensi
dasar bagi para mahasiswa dan peneliti yang hendak melakukan
penelitian.

b. Penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi pembaca terutama tentang penerapan prespektif

bisnis syariah dalam traksaksi jual beli.




BAB H
KAJIAN PUSTAKA
A. Jual Beli
I. Pengertian Jual Beli

Jual beliterdiri dari dua suku kata yaitu * jual dan beli” yang berarti
bertolak belakang. Kata jual menunjukkan adanya perbuatan menjual
sedangkan kata beli menunjukkan adanya perbuatan membeli, perbuatan
Jual beli menunjukkan adanya peristiwa yaitu satu pihak menjual dan
pihak lain membeli, maka dalam hal ini terjadilzh hukum jual beli.'?

Perdagangan -atau jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-
ba'i yang beraiti menjual, mangganti dan. menukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Kata al-ba’i dalam bahasa arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya yaitu kata asy-syira’(beli). Dengan demikian.
kata al-bai berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli."”

Dan sumber lain juga menyebutkan bahwa pengertian jual beli
adalah pemberian harta karena menrima harta dengan ikrar penyerahan
dan tanggung jawab penerimaan (ijab gqabul) dengan cara vang
diizinkan."' Sedangkan ‘menufut istilah syar'a, jual beli adalah

menukarkan harta-harta menurut cara-cara tertentu.”

Y28 uhraw ardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Isfam (Cet. 1. Jaharta: Sinar Grafika, 2000). h.
128.

YNasrun Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gava Media Pratama. 2000). h. 111

" Abdul Fatah Idris. Abu Ahmadi. Kifavatur Ahvar, Terjemahan Ringkas Figih Islam
Lengkap (Jakarta: Rineke Cipta. 1998). h. 132

PIdris Ahmad, Figih Menurur Mazhab Svafi [ (Jakarta; Widjava. 1969). h. 5
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Pengertian jual beli menurut bahasa adalah menukarkan sesuatu
denagn sesuatu. Dan dari sumber yang lain menyebutkan bahwa
pengertian menjual adalah memberikan sesuatau karena ada pemberian
{imbalan yang tertentu).

Ada pun pengertian jual beli menurut Ulama yaitu :

1). Menurut Sayyid sabiq jual buku tejemahan “figih Sunnab™ vang
dimaksud jual beli (ba’i) secara syari’at adalah pertukaran harta dengan
harta dengan saling meridhoi, atau pemindahan kepemilikan dengan

penukaran dalam bentuk yang diizinkan. '

2). Menurut Hamzah Ya'kub dalain bukunya “kode etik dagang menurut
islam” menjelaskan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa yaitu

. £4y7
“menukarkan sesuatu dengan sesuatu l

3). Menurut Imam Tagiyaddin, jual beli adalah tujar menukar harta,
saling menerima, dapat dikelola (tasharnuf} dengan 1jab Kabul, dengan

. s IR
cara vang sCsidl dengan syara .

4). Menurut Hendi® Suhendi jual beli dalah ‘suatu perjanjian tukar
menukar barang atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela

diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak

Yo,
Ihid
YHamzah Ya'kub. Kode Etik Dagang Menurut Isiam (Cet, IL; Bandung: diponegoro,

1992), h. 18

h. 239,

*Imam Tagivvadin, Kifayar al-alvar, Indonesia: Daar Thvak ak-kutup al-Arabivah. 1995,
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lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan disepakati."”

Berdasarkan definisi di atas yang dikemukakan oleh beberapa alili
dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat dilakukan dengan pertukaran
harta (benda) dengan harta benda berdasarkan dengan cara yang Khusus
yang dibolehkan atarara kedua belah pihak atas dasar saling rela atas
pemindahan kepemilikan dan memudahkan pemilik dwngan ganti yang
dapat benarkannya itu yang dapat berupa alat tukar yang diakui dalam
sebuah lalu lintas pedagangan. Namun pada zaman dahulu sebelum
ditemukannya alat tukar yang sekarang yang disebut dengan uang, orang
melakukan jual beli barang dengan barang vang setaraf harganya atau
yang disebut dengan jual beli barter dan hal inj terlalu unik prosesnya
namun mercka lakukan.*

Pertukaran harta yang dimaksud dengana cara yang khusus yaitu
adalab adanya ijab dan gabul dimana penjual dan pembeli bisa saling
memberikan atau menukarkan barang dan menetapkan harga. Serta harta
vang diperjualbelikan harus bemmanfaat bagi manusia. Sedangkan
pertukaran harta vang didasarkan atas saling suka sama suka antara
kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan atas pertukaran harta
(benda) tersebut. Dan dapat dipahami pula dari pengertian harta itu

sendini sama halnya dengan obyek hukum, yaitu meliputi segala benda,

“Hendi Suhend:, Figih Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, h. 67.
“*Navar Bakry. Problematika Pelaksanaan Figh Istam. Jaharta. Raja Grafindo Persada,
1994 h. 58
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baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang dapat dimanfaatkan
atau berguna bagi subyek hukum
2. Dasar Hukum Jual Beli
Transaksi jual beh merupakan kegiatan yang diperbolehkan
dalam islam sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Quran, As-suntah
dan jma’.

1) Al-Quran

a). Q.S Al-Baqarah/2: 275:
LoN asa sl S Jaly

Terjemahnya :

“Allat;l telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
nba”.

b). Q.S Al-Baqarah/2; 282;
Ao Gl AR5 il 8 mala B 038 1Y)
1a 5us3 Y CL"‘

Terjemahnya :

“Dan Persaksikanlah apabila kamu berjual beli™. >

*'Departemen Agama RL Al-Quran Dan Terjemahannva (Bandung: Cordoba, 2019).

h.47.
2Departemen Agama R, _A/-Quran Dan Terjemahannva, (Bandung: Cordoba, 2019). h.
48




13

¢). Q.S An-Nisa/4: 29;

£~ 122 2io. ATl E v ;2:' T 7 ’3’1
o 91 Jlaally o855 W8Tl 150 ¥ i gt 53l 2
,:“E En"::“.w .’t-u':- _»Ea)-‘;‘ . e f""": ’:’
al &) skl 1585 ¥ 858 al 5 e 583 %
Y a8 G
Terjemahnya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harga sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar). Kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
saling suka di antata kamnu, Dan Janganlah, kamu membunuh

dirimu. Sungguh Allah maha penyayang kepadamuy”.*?
Berdasarkan ayat di atas dapat kita pahami bahwa kegiatan jual beli
memiliki landasan hukim syar’i yang sangat Kuat dan pada dasarnya jual
belt itu selalu sah apabila ditakukan atas dasar suka di antara keduanya,
serta adapun asas suka sama suka ini menyatakan bahwa setiap bentuk
muamlah ada kerelaan antara para pihak harus berdasarkan pada kerclaan
masing-masing, maupun kerelaan dalam arti menerima ataii menyerahkan
harta yang dijadikan objek perikatan muamalah lainnya. Dan di dalam jual
beh juga terdapat manfaat urgensi sosial. yang apabila diharamkan maka
akan menimbulkan berbagai kerugian. Dan dilakukan secara batil (tidak
benar) bahwa Allah SWT melarang kawm muslimin untuk memakan harta

orang lain secara batil yang berarti melakukan transaksi ekonomi yang

bertentangan.

o Departemen Agama RI, 4/-Curan Dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2019), h.

83.
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2} As-Sunnah
Adapun dalil sunnah diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan

dari Rasulullah SAW, beliau Bersabda
alayadle 2 L 2000 G ade Fao el

235 g 0 g iy A0 e 06 Qi 8
Artinya :

“Dan Rafi’ah bin Rafi ra (katanya); Sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW, perlu ditanyai. manakah usaha yang yang
paling baik? Beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang
dengan tangannya seadiri dan semua jual beli yang bersih.”
(Riwayat Bazzar dan disahkan oleh Hakim).*!

3) ljma’

Para ulama mujtahid sepakat tentang diperbolehkannya jual beli
dan telah berlaku sejak zaman Rasulullah sampai sekarang, sedangkan riba
diharamkan.” Serta menurut landasan tjma’, para ulama telah bersepakat
bahwa jual beli.diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantua orang lain. Dengan

demikian, bantuan atau barang milik orang lam yang dibutubkan nya

tersebut harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.®

M Al Hasan, Berbagai Macam Transakst Dalam Islam (Figih Muamalat), Jakarta: PT,
RajaGralindo Persada, 2003, h. 116

** Abdullah Zaki Alkaf. Figih Empat Mazhab, Bandung: Hasyimi, 2001 h. 214

*Rachmat Svafei. Fikih Muamalah {Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), h. 75
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Menetukan rukun dan syarat jual beli para ulama berbeda
pendapat mengenai hal tersebut. Dimana menurut Ulama Mazhab Hanafi
rukun jual behi hanya satu, vaitu ijab dan Kabul Menurut mereka, yang
menjadi rukun dan jual beli itu hanyalah kerelaan (keridaan) kedua belah
pihak untuk berjual beliNamun karena unsur kerelaan itu merupakan
unsur hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indicator yang
menunjukkan kerelaan tersebut dar kedna belah pihak. Indikator ini bisa
tergambar dalam jjab dan Kabul. atau melalui carasaling memberikan
barang dan harga barang,”’

Sedangkan hal ini berbeda dengan pendapat Jamhur ulama
yang menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada beberapa diantaranya:™®
I} Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

2) Sighat (lafal dan ijab kabul)
3) Ada barang yang dibeli
4) Ada nilai tukar pengganti barang.
Syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang
dikemukakan Jamhur ulama; sebagai berikut >
1) Syarat orang yang berakad
a) Berakal
b) Orang yang melakukan kad itu adalah orang yang berbeda

2) Syarat ijab qabul

“"Rachmat Syafei. Figih Muamalah (Bandung. CV Pusiaka Setia. 2001).h. 75-76
*Nasrun Haroen, Figih Muamalah. (Jakarta Gava Media Pratama. 2007)_ h. 1§4
Ihid
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a) Orang yang mengucapkan telah batiq dan berakal
b) Qabul sesuai dengan ijab

3) Syarat barang yang diperjual belikan
a) Barang itu ada dan jelas keberadaannya
b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia
¢) Hak milik terhadap barang tersebut
d) Barang diserahkan saat transaksi.

Dalam jual beli apabila rukun dan syarat-syaratnya tidak
terpenuhi, maka jual beli dianggap tidak sah. Adapun bentuk Jjual beli yang
dianggap melarang keteniuan syariah, diantaranya="

1) Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga pasar

2) Membeli barang untuk ditahan (ditimbun) agar dapat_dijual dengan
harga yang lebih mahal sedangkan masyarakat umum membutuhkannya

3) Menjual barang untuk keperluan maksiat

4) Jual beli dengan penipuan

5) Menjual yang bukan atau belum menjadi miliknya dan tidak punya hak
akan barang tersebut

6) Jual beli urtang, berdasarkan hadis riwayat ibn umar r.a bahwa Nabi
Muhammad SAW. Melarang jual beli kali’, maksudnya utang dengan

utang.

*Muhammad Nafik. Bursa Efek dan fnvestasi Svariah, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu
Semesta. cet. Ke-1, 2010)_ h. 82-83
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B. Bisnis Syariah
1. Prinsip Umum Bisnis Syariah
Menurut Faturrahman Djamil, dalam bisnis syariah, terdapat
beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan yaitu:*'
1) Kaidah figih (hukum islam yang menyatakan, “pada dasarnya segala
bentukmuamalah  adalah  boleh kecuali ada dalil yang

(bisnis) baru

| /‘Q;ﬁs MUHA@:“\
/ :f& \N\KASS‘I
2 Dl

am Konsep syariah atau
muamalah islam meliputi material dan spiritual. Pengembangan sektor
keuangan dan sektor rill, dan pemanfaatan serta pelestarian sumber
daya.Pembangunan eonomi syariah tidak hanya untuk mengembangkan

sektor koperasi, namun juga pengembangan sektor usaha kecil dan

*'Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 152
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mikro yang terkadang luput dari upaya-upaya pengembangan sektor
ekonomi secara keseluruhan,
Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan dan
menghindari unsur-unsur kezaliman segala bentuk muamalah yang
mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan.

2. Prinsip Khusus Bisnis Syariah

Secara khusus bisnis muamalah (bisnis syariah) ini dikategorikan

pada dua hal, yaitu hal-hal yang diperintahkan untuk dilakukan dalam

kegiatan muamalah dan hal-hal yang dilarang untuk dilakukan didalam

kegiatan muaimalah (bisnis syariah).

1)

Hal-hal yang diperintahkan untuk dilakukan
Prinsip-prinsip bisnis syariah yang diperintahkan, yaitu: ™
a. Jujur dalam takaran dan menimbang

b. Menjual barang yang halal

¢. Menjual barang yang baik mutunya

d. Tidak menyembunyikan kecatatan

e. Tidak melakukan sumpah palsu

f Longgar dan murah hati

g Tidak menyaingi penjual lain

h. Tidakmelakukanriba

i.  Mengeluarkan zakat bilatelahsampainishabdanhaunya.

v eithral Rivat. Islamic Businnees and Islamic Economic. (Jakarta: Bumi Aksara.

2012).h. 28
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Menurut M. Quraish shihab, prinsip bisais syariah, dalam konteks
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Al-Qur'an dan konteks berbisnis,
paling tidak dikelompokkan dalam tiga kelompok besar yaitu:**

I. Berkaitan dengan hati atau kepercayaan pebisnis.
Adapun yang berkaitan dengan hati atau kepercayaan pebisnis yaitu;

a. Bisnis perlu motivasi dan niat yang besar dalam konteks mencari dan
memanfaatkan harta, agar bemilai ibadah

b. Harta adalah milik dan-amanah Allah yang diserahkan kepada
manusia agar mereka tunaikan sesuai pesan Allah. Dengan demikian.,
harta di tangan penguasa muslim adalah sarana untuk mencapai

tujuan, bukan tujuan ia haius miliki fungsi sosial

¢. Harta adalah jian
d. Allah adalah penganugrah rezeki
¢. Allah menjamin rezeki makhluk-Nya

f. Rezeki bukan hanya bersifat materisal, tetapi juga bersifat immaterial
atau spritual.

2. Berkaitan dengan moral pebisnis
Adapun yang berkaitan dengan moral pebisnis, antara lain -
a. Kejujuran

Dalam suatu jual beli dibaruskan adanya kejujuran agar tidak
melanggar etika dalam bisnis syariah. Dalam Hadits Rasulullah SAW
bersabda “kalau kamu melakukan akad jual beli, maka katakan tidak boleh

ada penipuan.”(HR. Al-Imam Malik).”**

f *Mardani. Hukum Bisnis Svariah, (Jakarta: Pranamedia Group. 2014) h. 32
Adib Bisri Musthofa.. Tarjamah Muwathatha " al-fmam Malik R A. (Semarang: CV_ Asy
Svifa’, 1992) h. 289
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Dan Hadits lain mengatakan: “Apabila kamu berkunjung di
scbuah daecrah di mana penduduknya jujur dalam menakar dan
menimbang, maka berlama-lamalah kamu tinggal di daerah itu. Dan
apabila kamu berkunjung di sebuah daerah di mana penduduknya suka
berbuat curang dalam menakar dan menimbang, maka perpendek masa
tinggalmu di daerah itw.”(HR. Al-lmam Malik)."

b. Pemenuhan janji dan perjanjian

Dalam Al-Quran _dan sunnah secara tegas telah memrintahkan
untuk memenuhi segala macam janj dan ikatan perjanjian. Dimana telah
ditegaskandalam Al-quran vaitu :

a). Q.S Al-Maidah ayat 1
g 20 2l 50 1555 15l
FAA T sl e e Rl B LY Y
SR Es

Tegemahnya :

“Wahai orang-orang yang benman! Penuhilah janji-janji.
Hewan “temak dihalalkan bagimu, < kecuali yang akan
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnva
Allah menetapkan hukum sesuai dengan Dia kehendaki,™

106

L
Ihid.,
*Departemen agama RI. A/-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2019)_h.
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b}. Q.S Al-Isra ayat 34

o (s Giadl oo AL il O 150555
Y siea I8 dgadl G agall 1 4515 8al
Terjemahnya :
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) samoai dia dewasa,
dan penuhilah janji, karema janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya.”’

¢. Toleransi. Keluwesan, dan Kerahtamahan
Nabi Muhammad SAW bersabda :“Allah menyukai seorang hamba
yang toleran kalu menjual;- toleran kalau membeli, toleran kalau
membayar, dan toleran kalau menuntut bayar.” (HR' Al-Imam Malik)™
3. Berkaitan dengan pengembangan harta
Adapun yang berkaitan dengan pengembanga harta, antara lain :
a) Prinsip halal (tidak di benarkan memperdagangkan barang-barang yang
diharamkan). Misalnya jual beli bangkai, darah, daging babi.
b) Saling menerima dengan baik (tidak dibenarkan jual beli dengan paksa
(ba’l al-ikrah)
¢) Manfaat (tidak di benarkan melakukan kegiatan perdagangan yang tidak
bermanfaat)
d) Keseimbangan (keuntungan antara pembeli dan penjual haruslah

seitmbang)

285

“"Departemen Agama RI. A/-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2019), h

% Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Muwathatha  Al-imam Malik R A, (Semarang. CV. Asv

Svifa’, 1992), h. 291
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e) Kejelasan (ini maksudnya agar interaksi tidak berpotensi melahirkan

perselisihan/permusuhan).

Adapun bisnis Syariah menurut M Azrul Tanjung yaitu sebagai
berikut -

1. Halal
Thaiyyiban
Kejujuran
Kewajaran

Keseimbangan

AN -

Etos kerja

Berdasarkan ptinsip-prinsip diatas telah ditegaskan, jika prinsip-
prinsip tersebut di jalankan maka akan tercipta pasar yang islami. Pasar
1slam1 menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip oleh Veithzal Rivai,
yaitu;™
1} Orang harus bebas untuk keluar dan masuk pasar. Memaksa orang untuk

menjual barang dagangan tanpa ada kewajiban untuk menjual merupakan

tindakan yang tidakan adil dan ketidak adilan itu dilarang

2) Adanya informasi yang cukup mengenal kekuatan-kekuatan pasar dan
barang-barang dagangan. Tugas muwhiashib adalah mengawasi situasi
pasar dan menjaga agar informasi secara sempurna diterima oleh para

pelaku pasar.

M. Azrul Tanjung . Meraih Syurga Dengan Berbisnis, (Depok: Gema Insani Press.
2013), h. 87

Myeitheal Rival et Al, Islamic Businees and Islomic Economi. (Jakarta: Burm Aksara,
2012). h. 30
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Unsur-unsur monopolistic harus dilenyapkan dalam pasar. Kolusi antara
penjual dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan
intervensi apabila unsur monopolistic itu mulai muncul.

Adanya kenaikan dan penurunan harga yang disebabkan oleh naik-

turunya tingkat permintaan dan penawaran.

Adanya homogenitas dan standardisasi produk agar terhindar dari

pemalsuan produk, penipuan dan kecorangan kualitas barang,

Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang jujur,
seperti sumpah palsu, kecurangan dalam menukar, menimbang, mengukur
dan _niat yang buruk dalam perdagangan. Pclaku pasar juga dilarang
menjual barang-barang haram, seperti minuman keras, alat perjudian,
pelacur dan lain-fain.

Hal-hal yang dilarang untuk dilakukan

Menurut Yosanto, dan M.T Widjayakusuma, schbagaimana yang

dikutip oleh Nana Herdiana Abdurrahman, bahwa prinsip-prinsip bisnis

syariah vang bersifat larangan yaitu sebagai berikut.

a)

b)
¢)
d)
e)
f)

g
h)

Tidak memberi hadia atan komisi dalam lobi bisnis (uang, wanita, dan
lain-lain)

Tidak makan riba

Tidak wanprestasi atau ingkar janji

Input, proses, output bebas dari barang dan jasa haram

Tidak suap

Tidak menipu

Tidak korupsi

Tidak zalim.

*'Mardani. Hukwm Bisnis Svariah. (Jakaria: Pranamedia Group, 2014) h, 56
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C. Pasar

1. Pengertian Pasar

Pasar adala sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa
barang maupun jasa yang alamiah dan telah berlangsung sejak peradaban
awal manusia. Serta islam menempatkan pada kedudukan penting dalam
perekonomian. Kama peranan pasar sangat besar dalam pembentukan
masyarakat islam pada masa itu/ Dalam pandangan islam pasar itu
merupakan wahana atau tempat transaksi ekonomi yang ideal, tetapi
memtiki berbagai Kelemahan yang tidak cukup memadai perncapaian
tujuan ekonomi yang islami. Secara teorik maupun praktikal pasar memiliki
kelemahan, misalnya mengabaikan distribusi pendapatan dan keadilan, tidak
selarasnya aantara prioritas individu dengan sosial antara berbagai
kebutuhan, adanya kegagalan pasar, ketidaksempurnaan persaingan, dan
lain-lain. Istam sangat menghargai perniagaan yang halal dan baik.* Di
dalam pasar islam mengharuskan adanya moralitas ‘dalam aktivitas
eknominya antara. lain © persaingan yang sehat dai adil, kejujuran,
keterbukaan, dan keadifan. Sehingga jika nilai ini telah ditegakkan, maka
tidak ada alasan dalam ekonomi islam untuk menolak harga yang telah
tetbentuk oleh mekanisme pasar tersebut.

Sedangkan Menurut pandangan para ulama klasik, pasar adalah

sebagat berikut :

* Akhmad Mujahidin, Etika Bisnis Dalam Isiam “Analisis Terhadap Aspek Moral Pelaku
Pasar”’, Jurnal Hukum Islam |, Vol IV No.2, Desember 2005, h. 12}
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a. Mekanisme pasar menurut Abu Yusuf
Pemikiran Abu Yusuf tentang pasar dalam bukunyva Al-Kharaj,
menyatakan “ tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahal yang
dapat dipastikan, hal tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak
dapat diketahui, murah bukan melimpahnya akanan, demikian juga
mahal bukan karena kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan
ketentuan Allah (Sunnatullah). Terkadang makanan berlimpah tetapi
tetap mahal, dan terkadang makanan sangat sedikit, tetapi harganya
murah.”? Pernyataan Abu Yusuf menegaskan bahwa ada beberapa
variabel Jain yang -turut mempengaruhi harga, misalnya variabel itu
adalah pergeseran dalam pennintaan atau jumlah uang yang beredar
disuatu negara, penimbunan atau penahanan suatu barang atau Jainnya.*'

b. Mekanisme pasar menurut Ibn Taimiyah
Menurut [bn Taimiyah berpendapat bahwa kenaikan harga tidak selalu
disebabkan oleh ketidakadilan (zum/injustice) dari para pedagang atau
penjual, sebagaimana banyak dipahami orang. la menunjukkan bahwa
harga merupakan hasil interaksi hukum permintaan dan penawaran yang
terbentuk karena berbagai faktor yang kompleks. Dalam kitab fatwa-nya
Ibn Taimiyah memberikan penjelasan tentang beberapa faktor yang

mempengaruhi permintaan dan kemudian tingkat harga vaitu:®

““M. Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia Teori Mikro Ekonomi Suctu Perbandingan
Ekonomi Istam dan Ekonomi Konvensional, Jakarta: Kencana, 2016. h. 267

M. Nur Rianto Al Anf Ewis Amalia, Teori Mikro Ekonomi Suatu Perbandingan
Ekonomi Islam dan Fkonomi Konvensioanal, Jakarta: Kencana, 2016 h. 268

**M. Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teor: Mikro Ekonomi Suati Perbandingan dan
Fkonomi Konvensional, Jakarta: Kencana, 2016, h. 271
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Keinginan orang (al-raghabah) terhadap barang scring kali berbeda-
beda

Jumlah orang yang meminta (demander atau tullab) juga
memengaruhi harga

Juga akan dipengaruhi oleh kuat atau lemahnya kebutuhan terhadap
barang, selain juga besar kecilnya permintaan

Harga juga akan bervariasi menurut kualitas pembeli barang tersebut
(al-mu’awid)

Tingkat harga juga dipengaruhi oleh jenis (nang) pembayaran yang
digunakan transaksi jual beh

Tujuan dari suatu transaksi harus menguntungkan penjual dan
pembeli,

Kasus yang sama dapat diterapkan pada orang yang menyewakan

suatu barang.

. Mekanisme pasar menurut Ibn Khaldun

Pemikiran Ibn« Khaldun tentang pasar termuat -dalam buku yang

monumental, Al-Muqaddimah, terutama dalam bab “harga-harga di kota-

kota” (price in towns), ia membagi barang-barang menjadi dua kategori,

yaitu barang pokok dan mewah. Menurutnya jika suatu kota

berkembangdan jumlah penduduknya semakin banyak, maka harga

barang pokok akan menurun sementara harga barang mewah akan




27

menarik. *Biasanya disebabkan oleh meningkatnya penawaran bahan
pangan dan barang pokok lainnya sebab barang ini sangat penting dan
dibutuhkan oleh setiap orang sechingga pengadaannya akan
diprioritaskan.

2. Fungsi Pasar

Fungst pasar dalah menjadi sarana pertemuan antara penual dan

pembeli unutk melakukan transaksi pemenuhan batrang yang di
kehendaki. Kedudukan pasar sebagai salah satu bentuk fasilitas umum
(publik) yang dikuasai oleh pemerintah daerah yang digunakan untuk
meningkatkan perekonomian dan perdagangan daerah. Pasar sebagai
fasilitas publik diharapkan dapat memberikan pelayanan prima bagi
penggunnya. Untuk mempermudah pemahaman pasar sebagai sebuah
bentuk pelayanan prima, dapat dilakukan dengan menempatkan pelayanan
sebagai sebuah produk, yaitu sebagai sesuatu yang bisa dibangun,
ditawarkan, dijual dan dikomsumsi.*’

3. Macam-Macam Pasar

a) Pasar Tradisional
Menurut menteri. perdaganan - Rebublik Indonesia, pasar
tradistonal merupakan wadah utama penjualan produk-produk kebutuhan
pokok yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi berskala menengah kecil

serta mikro. Yang dimana pelaku pasar tradisional adalah para petani.

* Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Istam, (Ed. I Jakarta ; Pt.
RajaGrafindo Persada, 2004), h. 392

*"Siti Fatimah Nurhayati. Pengelolaan Pasar Tradisional Berbasis Musvawarah Unituk
Mufakat.. Benefit Jurnal Manafeinen dan Risnis Volume 18, Nomor 1, Juni 2014, h. 3
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nelayan, penggrajin dan home industry (industri rakyat). Dalam pasar

tradisional ini sebagian besar menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-

bahan makanan berupa buah, sayur-sayuran, ikan, daging, kain, bahan
elektronik, jasa serta kue-kue tradiosional lainnya.™
Ciri-ciri pasar tradisional sebagai berikut :**

1) Pasar tradiosional dimiliki, dibangun atau dikelola oleh pemerintah
daerah.

2) Adanya sistern tawar menawar antara penjual dan pembel. Tawar
menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk didalam pasar.
Yang dapat menjalin hubungan sosial antara pedagang dan pembeli
lebih dekat.

3) Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama.
Meskipun semua berada pada lokasi ang sama, namun barang
dagangan setiap penjual berbeda-beda.

4) Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal.

b) Pasar Modetn

Pasar modern. adalah pasar yang mengedepankan konsep
profesionalisme dan kualitas pelayanan yang semakin canggih untuk
menarik konsumcen scbanyak-banyaknya.

Adapun ciri-ciri pasar modern, diantaranya sebagai berikut >

®Siti Minakusnia, "‘Prilaku Pedagang Pasar Tradisional Ngalivan Semarang Dalam
Persfektif Erika Bisnis Islam”, Skripsi Universilas Islam Negeri Walisongo, 2015, h. 51

¥Umi Mursidah, Penerapan Etika Risnis Islam dalam Transaksi Jual Beli di Pasar
Tradisional (Studi pada Pasar Berung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat).
Universitas Islam Negeri Raden Lampung. 2017 h. 60




29

1) Desain tata bangunan sejak awal telah mempertimbangkan keterpaduan
dan kenyamanan, dengan penyediaan lahan parkir.

2) Ruangan yang nyaman, berbeda dengan pasar tradisonal, jika di pasar
modern tempatnya lebih nyaman.

3) Kumudahan akses dengan transportasi umum, dipasar modem
tempatnya lebih mudah diakses.

4) Pemilihan jenis barang, pembeli'bisa memilih barang dengan sesuka

hatinya.

5) Selain itu, dikenat juga konsep self service yang biasa disebut swalayan
dengan manajemen harga mati. Dipasar swalayan ini pembeli melayani
dirinya sendin, dengan mengambil barang-barang vang hendak dibeli

dan dimasukkan kedalam keranjang atau kereta dorong.

6) Terdapat barcode disetiap barang Barcode adalah sejumlah angka yang
mewakili ‘satu jenis barang, yang berisi keterangan yang mewakili
barang tersebut, dan jumlahnya tergantung berapa banyak informasi
yang disertakar,

7) Pelayanan dari pramuniaga yang sangat memanjakan konsumen.
Barang-barang yang diambil atau yang hendak dibeli dihitung oleh
kasir serta pembayarannya yang praktis menggunakan uang atau katu

kredit.

Nel Arianty, Analisis Perbedaan Pasar Modern dan Pasar Tradisional Ditinjau Dari
Strategi Tata Letak (Lay Out) dan Kualitas Layanan Untuk Menigkatkan Posisi Tawar Pasar
Tradiosional. (Jurnal Manajemen & Bisnis-Universitas Muhammadiyvah sumatera Utara, Vol. 13
No 1,2014) h 19

I
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4. Struktur Pasar

Tingkat persaingan pasar dikelompokkan menjadi empat macam,

yaitu sebagai berikut :*'

a. Pasar persaingan sempurna (prefee competition)
Yang sering disebut pasar persaingan mumi (pure competition adalah
pasar dimana terdapat banyak penjual tetapi tidak satupun diantara
mereka yang berkemampuan mempengaruhi harga pasar yang berlaku
baik dengan mengubah jumlah penawaran maupun harga produksi.

b. Pasar persaingan tidak sempurma (/mperfect copetition)
yaitu benukny berupa pasar monopili-, oloigopo dan monopolistik.
Suatu pasar yang dikatakan pasar monopoli apabila seluruh penawaran
terhadap sejenis barang pada pasar dikuasai oleh seorang penjual.

c. Pasar persaingan monopolistik
pasar persaingan monopolistik apat didefinisikan sebagai pasar dengan
banyak produsen yang menghasilkan barang yang berbeda corak.

d. Pasar oligopolv
Pasar ‘oligopoly ‘adalah pasar yang terdiri atas beberapa penjual
Jumlahnya antara 10 sampai dengan |5 penjual Isltilah oligopoly
berasal dari kata oligos polein (bahasa yunani) mempunyai arti yang

menjual sedikit.

*'Svafiil. Ekonomi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004} h. 116
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METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(kualitatif}, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis‘atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang di amati.™

Dengan metode penelitian kualitatif im, peneliti akan memecahkan
masalah yang berkenaan dengan kajian terhadap jual beli ikan dalam

perspektif bisnis syariah, berdasarkan data vang penulis peroleh.
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penclitian dilaksanakan di pasar padang kccamatan Bontoharu
Kabupaten Kepulavan Selayar Provensi Sulawesi Selatan. Dimana
penetapan lokasi penclitian ini dimaksud untuk mempermudah atau
memperlancar objek yang menjadi sarana dalam. penelitian, sehingga

penelitian tersebut akan terfokus pada pokok permasalahannaya.
C. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada praktek jual beli ikan dalam presfektif

bisnis islam di pasar padang kabupaten kepulauan Selayar.

*’Lexy J. Meleong, Metodologi Penclitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roskadarva,
2005). h 12
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D. Sumber Data

1. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersumber dari :
a. Al-Quran

b. Hadits

¢ ljma’

d. Responden (Pedagang dan Penjual)

2. Bahan hukum Sekunder
Bahan hukum © sckunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpultkan. dari sumber-sumber yvang telah ada. Bahan hukum
tersebut diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian
terdatalu yang berbentuk tulisan™ Bahan hukum sekunder adalah
bahan yang bersumber dart bahan-bahan bacaan seperti buku-buku
hasil penelitian, jurnal, artikel, internet dan lain sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
instrumen peneliian menurut Suharsimi Arikunto merupakan alat
bantu bagi peneliti dalampengumpulkan data. Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto dalam edist sebelumnya adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam artian lebih cermat, lengkap, dan

sistematis sehingga mudab diolah.™

*1qbal Hasan. Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinva, (Jakanta:
Ghalia IKAPI, 2002). h 82

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002). h. 136
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan istrumen yaitu satu-
satunya instrumen terpenting dalam kualitatif adalah penelitian ito
sendiri. Penelitan mengkin menggunakan alat-alat bantu untuk
mengumpulkan data seperti tape recorder, video kaset, atau kamera.
Tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-alat ini sangat tergabtung pada
peneliti itu sendin.

Penelitian melalui observasi langsung di lokasi, disamping
memiliki kelebihan-ketebihan, juga mengandung beberapa kelemahan.
Kelebihannya antara lain: pertama, penelit dapat langsung melihat.
merasakan, dan mengalam apa vang terjadi pada subjek yang diteliti.
Dengan demikian, peneliti akan lambat laun “memahami” makna-
makna apa saja yang tersembunyi dibalik realita yang kasat mata. Imi
adalah salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian
kualitatif. Kedua, peneliti akan mampu menentukan kapan penyimpulan
data telah mencakup, data telah jenuh. dan peneiiti dihentikan. Dalain
penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dibatasi oleh instrumen
(berupa wawancara) vang sengaja membatasi penelitian pada variabel-
variabel tertentu saja. Ketiga, peneliti dapat langsung melakukan
pengumpulan data, menganalisanya, melakukan refleksi secara terus
menerus,  Dalam  penelitian  kualitatif,  penelii memang

“mengkonstukst” realitas yang tersembunyi didalam masyarakat.”

55Me]0ng, Lexyv. Metodologi Penelition Kualitatif, (Bandung: PT Remaja RosdaKarva,

2000). h. 19
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek,
dimana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Observasi merupakan alat pengumpulan data, yakni dengan

melihat dan mendengarkan.>

Dalam hal ini penelitt melakukan
pengamatan secara langsung serfa ikut terjun langsung ke lapangan dan
mencatat kejadian-kejadian yang berkaitan dengan sistem penimbangan
yang benar berdasarkan ketentuan hukum islam. Untuk mengumpulkan
data, maka peneliti menyiapkan instrument lembar observasi.
2. Wawancara

Upaya memperoleh informasi atau data yang digunakan dengan
bertanya langsung kepada responden. Dalam penelitian ini dilakukan
wawancara secara bebas, dalam arti responden diberi kebebasan
menjawab.  Akan tetapi, tetap dalam batas-batas tertentu agar
tidakmenyimpan dari panduan wawancara vang disusun. Oleh sebab
1tu, pedoman wawancara perlu disiapkan sebelum wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Metode dokumentasi

ini digunakan untuk mendapatkan data melengkapi dan memperkuat

%8, Nasution, Metode Penelitian Naturalistic-Kualitarlf, (Bandung: Tarsito. 1992), h. 66
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data yang terkumpul saat penelitian sedang berlangsung, baik itu data

secara lisan, tertulis, maupun gambar atau foto.

. Teknik Analisis Data

Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan

penulis, maka analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian 1ni

mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan miles dan huberman,

yaitu

l.

-

Data baik melalui observasi langsung dilapangan kemudian
wawancara’ mendalam terhadap informasi yang compatible
terhadap penelitian untuk menunjang peneitian yang dilakukan agar
memperoleh adat sesuai dengan yang diharapkan.

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari
pengumpulan data.

Penvajian data adalah kegiatan pengumpulan nformasi dalam
bentuk teks naratif yang bertujuan untuk mempertajam pemahaman
peneliti terhadap informast yang dipilih kemudian disajikan dalam
uraian penjelasan.

Pada ' tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penankamn
kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi
berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan data yang dipakai.

Dimana dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah




36

kualitatif, yaitu dengan menganalisis seperti apa praktek jual beli

ikan dalam perspektif bisnis syariah.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran umum Pasar Padang Kabupaten Kepulauan Selayar

Pasar Padang merupakan salah satu kawasan berbentuk pasar

tradisional tempat berbelanja, baik Sandang maupun pangan. Pasar padang

terletak di kecamatar tosunggu, tepat berada di

tangga dan pakaian Keunggulan pasar tradisional ini adalah produk-

produk hasil pertanian dan nelayan sehingga harganya sangat terjangkau

bagi masyarakat
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2. Tujuan Pasar Padang

Bertujuan untuk mengubah pasar Padang dari pasar tradisional menjad
pasar modern. Juga menjadi tempat transaksi ekonomi di masyarakat,

Khususnya masyarakat di desa bontosunggu.

3. Kepemilikan dan Struktur Organisasi

Hak kepemilikan Pasar Padang dibangun atas kerjasama kementrian
perdagangan dengan pemeerintah Kabupaten Kepulauan Selayar melalui dak
bidang sarana perdaganagan. Akan tetapi aktivitas pasar secara langsung
ditangani oleh kanfor pasar yang merupakan lembaga dibawah kantor cabang

vang diketuai oleh bapak Abdul Kadir.

4. Sarana dan Prasarana

Sebagai salah satu tempat berkumpulnya massa, pasar memegang peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat khususnya kebutuhan
sandang danpangan. Pasar tidak dapat dipisahkan dani sarana dan prasarana.
Tanpa dukungan sarana dan prasarana, aktivitas pasar akan terganggu. Ini

bahkan tidak mungkin. Ini berlaku untuk semua pasar, termasuk pasar Padang.
Sarana dan prasarana yang ada di pasar Padang -

a. Tempat berjualan
1. Kios/Los

2. Lapak



b.

Parkiran >’

B. Karakteristik Responden

39

Adapun responden dalam penelitian ini adalah para pedagang ikan yang

telah menetap berjualan di pasar Padang dan para konsumen yang telah

menetap atau bertempat tinggal di kecamatan bontoharu. Dilihat dari data diri

para pedagang dan konsumen yang menjadi responden pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data Diri Responden

No | Nama Responden | Umur Pekerjaan ~Pendidikan Terakhir
1 Said 54 | Pedagangikan SMA
2 Suriana 42 Pedagang ikan Sb
3 Nurahmi 57 Pedagang ikan SMP
4 Dahliana 47 Pedagang ikan SD
5 Baho’ 64 Pedagang ikan SD
6 |  Dongka’ 54 |  Ojek Perahu sD
7 Rama 45 Tbu Rumah Tangga SMA
8 Hasmawati 27 Ibu Rumaha Tangga SMK

37 Abdul Kadir, Kepala Pasar { Wawancara ). Pada tanggal 14 Februari 2022




M Ty

40

C. Hasil Penelitian

a. Praktek Jual Beli Ikan Dalam Persfektif Ekonomi Syariah Pada

Pasar Padang Kabupaten Kepulauan Selayar

Dalam kehidupan sehari-hari ekonomi merupakan sumbu vang
dikelilingi kehidupan sosial individu dan masyarakat. Islam adalah agama
yang multi faktual dan multi dimesi dalam mnemenuhi kehidupan makhluk-
Nya. Ketinggian tata nilai islam jauh berbeda dengan semua agama. Islam
memiliki ketentuan hukum, peraturan, perundang-undangan, tata krama
dan tingkah laku. Oleh karena itu sangat tidak adil bila petunjuk kehidupan

yang lengkap dipisah-pisahkan antara satu bagian dengan yang lainnya.

Praktek jual beli di pasar tradisional yaite penjual dan pembeli
melakukan transaksi secara langsung dan adanya sistem tawar menawar
antara penjual dan pembeli. Dan kualitas barang vang diperjual belikan
oleh pedangan ikan contohnya ikan campuran yang dimana jkan lama dan
segar di campurkan namun pedangan mengatakan bahwa kualitas ikan

yang di jualnya sangat baik.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Suriana yang selaku

pedagang ikan yang mengatakan bahwa™

* Saya menjual ikan sudah sekitar 4 tahun, ikan yang kujual tidak
pemah kucampur sama ikan yang lama, kalau ada pembeli kutanya ji imi
ikan baru didapat maupu tkan lama, karna kualitas ikan yang dijual akan
berpengahu juga terhadap minat pembeli.

38 Sunani,Pedagang lkan. Wawancara Padang, 14 Februari 2022
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Berdasarkan keterangan Ibu Suriana bahwa ia tidak pernah mencampur
ikan yang dijualnya, dengan kata lain dia mengatakan dengan jujur dan
transparan terhadap kualitas ikan yang dijual kepada pembeli.dian pun
tidak pernah menjual ikan yang sudah cacat karna melakukan perbuatan
yang curang akan mendapatkan dosa. [bu Suriana juga mengatakan dia
tidak pernah marah terhadap pembeli yang membanding-bandingkan

dengan perjual fain karna rezeki setiap orang sudah diatur.

Hal sama yang dikatakan oleh Ibu Nurahmi juga selaku pedagang ikan

yang telah berjualan ikan selama 8 talun®”;

“ikan yang kujual kubeh dari nelayan, lalu kujuel kembali dipasar,
saya itu dapat keuntungan dari hasil jualku, misalkan saya membeli ikan di
nelayan seharga 25.000 perkilo lalu saya jual dengan harga 30.000. sama ji
harga kiloan dan perikat. Kalau pake timbangan tidak pernahji ku kurang-
kurangi caraku menimbang’”’.

Berdasarkan ketengan Ibu Nurahmi inenyatakan bahwa timbangan
vang dia gunakan sudah pas dan tidak pernah diotak-atik ketika ibu
Nurahmi menjual ikan dia menjelaskan dengan jujur kualitas ikan yang
dyualnya, dia memisahkan yang baru dan yang lama, dan tidak pernah
mencamprunya. lbu Nurahmi mengatakan juga misalkan kalau ikan yang
tidak habis terjual dia mengelolah kembali menjadi dijemur ( ikan asin).
Dan dita juga mengatakan pembeli yang menawar harga dibawah harga
vang tidak semestinya, serta keuntungan yang diperoleh tidak banyak,
harus banyak- banyak sabar dalam menghadapi pembeli karna itu resiko

yang inau tidak mau harus di hadapi oleh penjual.

* Nurahmi, Pedagang Ikan, Wawancara. Padang, 14 Februari 2022
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Periyataan pedagang ikan bernama Bapak Baho’ yang sudah berjualan

ikan selama 12 tahun mengungkapkan®” :

“kalau saya kutanya pembeliku kalau ikanku ini kuambil dari nelayan
yang baru pulang dari laut, jadi ikan yang kujual masih segar-segar,
kualitas ikanku terjamin bagus sehingga pembeliku tidak ragu dengan
kualitasnya™.

Berdasarkan keterangan Bapak Baho' dia menjelaskan kepada
konsumen bahwa kualitas produknya baik kama mengambill ikan dari
nelayan yang baru pulang dari laut. Bapak Baho’ juga menjelaskan bahwa
produknya bagus kama bapak baho’ selalu membeli ikan yang baru
ditangkap oleh nelayan, bapak Baho juga mengatakan bahwa ikan
timbangan selalu di ukur dengan pas. ‘Menurut yang dikatakan bapak
Baho’bahwa jika ingin mendapatkan keuntungan tidak boleh curang, agar
keuntungan yang didapat bisa berkah bagi kita. Dan melakukan transaksi
Bapak baho® hanya berpegangan pada keyakinan dirinya yang selama ini
dilakukannya kama dia tidak tahu prakiek bisnis menurut ekonomi

syariah.

Sementara itu, pedagang ikan yang bernama Bapak Said vang sudah

berjualan ikan selama 10 tahun mengatakan '

“lkan yang kujual bermacam-macam yang kuambil dari nelayan,
tergantung dari hasil penangkapan nelayan ikan yang kujual, jadi pembeli
bebas memilih ikan yang mau dibeli, ada ikan kiloan dan ikan bukan
kiloan dalam penimbangan selalu ji pas tidak melebih-lebihkan dan tidak
mengurangi timbangan tersebut”,

80 Baho_Pedapang ikang, Wawancara Padang, 14 Februari 2022

51 Qaid. Pedagang lkan, Waweancara, Padang, 14 Februar 2022
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Berdasarkan keterangan Bapak Said bahwa dia mengambil ikan dari
nelayan dengan berbagai macamnya, dan ia juga mengatakan bahwa ikan
yang dijual bagus kualitasnya karna dalam sehari hampir semua ikan yang
dijualnya laku terjual. Dalam penibangan pun dia tidak pernah curang.
Menurut Bapak Said bisnis dalam ekonomi islam ttu transparan, bersikap
Jupur terhadap pembeli agar saling menguntungkan dan berkah antara satu

sama lainya.

Iou Dahliana pedagang ikan yang sudah berjualan selama kurang lebih

sekitar 5 tahun juga mengatakan %

“ikan yang kujual ambil dari nelayan ji'juga, dapat dijamin Kualitasnya
tkanku kama tidak kucampurki ikan lama sama ikan vang baru. Kama
kalau dicampurki tidak bagus juga kualitasnya biasanya ikan lama adami
yang cacat yadi tidak kucampur saya ikanku™.

Berdasarkan Keterangan Ibu Dahlia bahwa ikan yang jualnya dapat
dari nelayan dan dapat dijamin kualitasnya preduknya yang dijualnya. Ibu
Dahlia juga menjelaskan bahwa ikan yang dijualnya tidak dicampur agar
mutu kualitas ikannya tetap terjaga kama di pisah ikan yang baru dan yang
lama kama dengan terjaga kualitas ikannya maka pembeli akan datang

sendirt dan bisa menjadi langganan.

Dan hasil wawancara penehti melihat bahwa pedagang ikan yang
berada di pasar Padang jujur dalam melakukan transaksi jual beli terutama
dalam hal kualitas barang, takaran atau timbangan yang dilakukan

pedagang sudah mengaku bahwa cara yang dialkukan dalam menakar atau

* Dahliana, Pedagang Ikan, Wawancara, Padang, 14 Februari 2022



menimbang sudah benar dan pas atau akurat. Dalam hal kualitas pedagang
Juga menjelaskan barang yang dijualnya kepada pembeli sebagian besar
padagang mengaku bahwa mereka menjelaskan kualitas ikannya kepada
pembelinya. Selain itu para pedagang juga mengatakan bahwa ikan yang

dijualnya dapat terjamin kualitasnya.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pembeli

ikan di pasar Padang.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dongka selaku pembeli ikan di

Pasar Padang mengatakan bahwa™ -

“saya biasa beli ikan di pasar padang dilanggananku kama bagus-
bagus ikannya segar-segar ki juga ikan dan selaluji pas timbangannya, jadi
seringka disitu beli”. Berdasarkan keterangan Bapak Dongka takaran yang
dilakukan oleh pedagangan langgananya sudah pas, dan kualitas ikannya
bagus dan segar. Dari itulah Bapak Dongka menjadi langganan
dipedangang itu karna menurutnya itu sudah jujur dalam menjual
dagangan ikannya.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hasmawati selaku pembeli ikan di

Pasar Padang mengatakan bahwa® -

“saya pemah beli ikan disalah satu penjual ikan, watku itu saya beli
ikan disitu 2 kilo ikan, na bilang sudah pas tapi kayak kurang pas kurasa
caranya menimbang, baru kutimbang kembali dirumah ternyata benarki.
tidak cukup caranya menimbang”. Berdasarkan keterangan Ibu Hasmawati
takaran yang dilakukan tidak pas, dan dia merasa pedagangnya tidak teliti
dan jujur dalam berdagang,

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rama sekalu pembeli ikan di

Pasar Padang mengatakan Bahwa :*°

?3 Dongka, Wawuncara. Padang. 14 Februan 2022
** Hasmawali, Wawancara, Padang, 14 Februari 2022
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“Waktu saya beli ikan kiloan di pasar, penjual ikannya menimbang
bilang timbangannya sudah pas, tapi sampaiku di rummah kutimbang
kembali tidak paski, tapi kalau ikannya memang bagus-baguski, segar ki
juga ikannya karna ikan baru” Berdasarkan keterangan Ibu Rama bahwa
kualitas 1kan yang dijualnya bagus akan tetapi cara menimbangnya tidak
akurat. fbu Hasmawati merasa kecewa terhadap pedangan scharusnya bisa
Jujur, adil dan tanggung jawab terhadap pembel.

Dari hasil wawancara diatas, diantara 2 dari 3 pembeli menunjukkan bahwa ada
beberapa pedagang ikan yang tidak jujur dalam melakukan transaksi jual beli dan
tidak sesuai dengan etika bisnis syariah. Dimana ditemukan beberapa kecurangan
dalam takaran yang digunakan.beberapa pedagang belum jujur kepada pembeli,
ada pedagang yang meniinbang dengan benar ada juga yang tidak, ada kuliatas
ikannya cacat tapi‘masih dijnal ada juga yang memang menjnal Kualitas ikan yang
bagus. Mayoritas pedangan yang di pasar Padang beragama [slam, namun masih
ada beberapa pedagang yang tidak mengikuti prinsip-prinsip bisnis syariah. Hal
ini yang jadi faktor utama bagi pedangan dalam memperoleh keuntungan yang
besar dan sering.nengabaikan motivas: dalam berinteraksi yaitu memenuhi
kebutuhan dan memberikan kepuasan dalam hal ini, selngga konsumen
dipandang hanya sebagai ladang uang alih-alih mitra bisnis, vang seharusnya
pembeli dan penjual mendapatkan keuntungan yang sama daripada saling
merugikan. Hal tersebut terjadi kama perkembanga pengetahuan mengenat bisnis
syariah lambat.

Akibat dari perilaku curang para pedagang, hal ini tentunya akan
mempengaruhi kepentingan masyarakat dan juga akan berdampak pada pedagang
tersebut, antara lain®®:

% Rama Wawancara. Padang. 14 Februari 2022
% Muh. Ihsan. Analisis Pelaksanaan Penimbangan Sembako Dalam Jual Beli Perspekiif
Eronomi Islam i Pasar Soppeng Kabupaten Soppeng, (UIN Alauddin Makassar. 2018). h... 57
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1. Pembeli sudah tidak percaya lagi kepada pedagang yang berjualan di pasar
karena mereka selalu di zalimi khususnya dalam penimbangan beras.

2. Pembeli merasa cemas karena masih ada beberapa pedagang vang
melakukan penimbangan yang curang dan tidak memenuhi syariat Islam.

Islam mengajarkan transaksi jual beli dengan takaran dan ukuran yang
benar, sesuai dengan perintah Allah bahwa sempurnahkanlah takaran dan
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran
dan timbangannya, dengan tujuan agar kedua pihak sama-sama rela. senang dan
tidak ada yang dirugikan.

Dalam hal kejujuran dalam menjelaskan kualitas barang kepada pembeli
sebagian besar pedagang sudah jujur dalam  menjelaskan kualitas beras
dagangannya.Dengan kata lain, kejujuranberarti bahwa perkataan dan perbuatan
sesuai dengan kebenaran. Kejujuran adalah kebalikan dari kadzab{kebohongan
atau dusta).Oleh karena itukejujuran berarti keselarasan antara-berita dengan
kenyataan yang adaJadijika suatu berita sesuat dengan situasi saatini, dikatakan
benar atau jujur, tetapi jika tidak, maka dianggap bohong Kejijuran adalah sifat
para nabi dan rasul yang diutvs oleh Allah SWT untuk membawa cahaya bagi
umat pada zamannya masing-masing.”’

Etika bisnis telah memberikan ketentuan bahwa para pelaku bisnis harus
lebih mengetahui dan memahami prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam yaitu

tauhid, kejujuran, keseimbangan (keadilan), tanggung jawab, dan kehendak bebas,

¥ Musfira Akbar. dkk. Analisis Tingkat Kecurangan Dalam Takaran Dan Timbangan Bagi
Pedagang Terigu (Studi Kasus Di Pasar Seniral Maros). (Prodi Ekonomi Islam FEBI UIN Alauddin
Makassar, 2017), h .. G-7
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hal tersebut didahulukan agar bisnis yang dilakukan mendapat keberkahan dan
keridhoan dari Allah SWT.**

Sebagaimana kita ketahui, untuk mendapatkan keberkahan dalam
berbisnis, seseorang harus dapat memperhatikan beberapa prinsip moral yang
dijelaskan dalam Islam, yang terkandung dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi
SAW Pedagang itkan di Pasar Padang telah menerapkan etika bisnis syariah
sebagai berikut:

1. Jujur { Transparan )

Memperlihatkan cara menimbang merupakan hal yang utama bagi
pedagang karena dengan itu dapat menarik para pelanggan, dan untuk
memperlancar penjualan ikan. Tolong menolong dalam Islam adalah
sesuatu perbuatan yang dianjurkan dan disukai oleh Allah swt. Tetapi
masih terdapat beberapa penjual yang tidak memperlihatkan cara
menimbang atau mengukur di pasar ikan padang. Schingga ada di
antara pembeli yang kecewa. Alasan mereka yang memperlihatkan
cara menimbang dan mengukur adalah untuk terhindar dari penipuan,
karena hal semacam itu bertentangan dengan ajaran Islam dan praktik
bisnis Rasulluliah saw.

Ibu Nurahmi selaku pedagang ikan mengatakan bahwa dia tidak

pernah megotak-atik timbangannya.®’

% Sitt Jusnawati,2019.Analisis Penggunaan Timbangan Sembako Dalam Jual Beli Ditinjau
Dari Konsep Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pasar Mendahara Ilir Kab. Tanjabtim), Tarmzi, Mellva
kmbun Baiming, (Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019). h, . 48

** Nurahmi, Pedagang Ikan. Wawancara. Padang. 14 Februari 2022
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Karakter kejujuran disini merupakan bentuk kepribadian yang
mengucapkan segala hal tanpa dikurangi dan dilebih-lebihkan atau
sesual kenyataan yang sebenarnya.

2. Menjual barang yang baik mutunya
Ibu Dahliana selaku pedagang ikan mengatakan bahwa ikan yang
Jualnya dapat dijamin kualitasnya karna tidak dicampur ikan lama
sama tkan yang baru. Ibu Dahlia juga menjelaskan kepada pembeli
terhadap catat atau tidak barang vang dijualnya. Memberikan
keterangan kualitas barang merupakan hal yang wajib kita lakukan
dalam_perdagangan kualitas suatu baraing vang kita jual, menjadi
tanggung jawab kita. sebagai pedagang.Oleh ‘sebab itu sebagai
pedagang maka harus memberikan penjelasan tentang bagaimana
kualitas suatu barang yang Kita jual dan berapa kuantitas barang yang
kita jual kepada pembeli.”

3. Menjual barang yang halal
Semua pedagang menjelaskan darimana mereka mendapatkan atau
memperoleh ikan yang mercka jual yang pada intinya ikan itu bukan
hasil curian atau diperoleh dengan cara yang halal.
Menurut bapak Baho kalau ikan dijualnya ikan yang masih segar-
segar, kualitas ikannya terjamin bagus sehingga pembeli tidak ragu
dengan kualitasnya’'. Dalam artian Makna halal di sini tidak dibatasi

oleh barang vang dzatnya tidak mengandung dzat haram saja.Barang

" Dahliana, Pedagang Ikan, Wawancara. Padang. 14 Februari 2022
7% Baho. Pedagnag Ikan, Wawancara, Padang, 14 Februani 2022
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halal juga memenuhi unsur kesehatan (halalan thayyibal)XKata
halalan (yang dibolehkan Allah SWT) diberikan kata sifat thayyiban,
artinya makanan yang berguna bagi tubuh, tidak merusak, tidak
menjijikkan, enak, tidak kadaluwarsa, dan tidak bertentangan perintah
Allah SWT karena tidak diharamkan sehingga kata fayyiban menjadi

illah (alasan) dihalalkan sesuatu.

4. Sabar
Semua pedagang saat di wawancarai oleh peneliti mengaku selalu
bersikap sabar terhadap pembeli yang suka menawar dengan harga
yang sangat murah ataupun pembeli yang membanding-bandingkan
dagangannya dengan dagangan lain.
Berdasarkan keterangan Ibu Suriana bahwa dia tidak pernah marah
terhadap pembeli yang membanding-bandingkan dengan penjual lain
karna rezeki setiap orang sudah diatur™

5. Menjaga harga terjaungkau
Menurut ibu Nurahmi keuntungan dari hasil jual, ikan di nelayan
seharga 25000 perkilo lalu di jual dengan harga 30.000. kita tidak
memperoleh keuntungan yang banyak, Cuma sedikit yang penting
halal karena setiap orang itu sudali mempunyai rezekinya masing-

masing "

7> Sunana, Pedagang lIkan, Wewancara, Padang, 14 Februari 2022
™ Nurahmi, Pedagang Ikan, Wawancara. Padang, 14 Februari 2022
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6. Tidak lalai dalam menjalankan perintah Allah
Dari hasil wawancara bapak Said bahwa sebelum melakukan aktifitas
dagang pada pagi hari, ia selalu melaksankan sholat subuh, kama
sholat kewajiban setiap wnat islam.” Seorang muslim yang baik pasti
akan melakukan apa saja demi memenuhi kewajibannya pada Allah.
Begitu juga dalam berdagang kita harus memperhatikan kewajiban
sholat setiap waktu. Mengutamakan akhirat daripada dunia adalah hal
yang baik dan harus kita lakukan setiap waktu.Pedagang seharusnya
menyadari bahwa setiap harta (aset) dalam transaksi bisnis hakekat
milik Allah SWT.Pelaku ekonomi (manusia} hanya mendapatkan
amanah mengelola (istikhlaf), dan oleh karenanya seluruh aset dan
transaksi Larus dikelola sesuat dengan ketentuan pemilik yang
hakiki.”

b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Praktek Jual Beli lkan

di Pasar Padang Kabupaten Kepulauan Selayar

Dasarnya setiap inesyarakat yang ada dimuka bumi ini dalam hidupnya
dapat dipastikan akan mengalami suatu kegiatan perekonomian salah
satunya mengenai jual beli. Adanya suatu kegiatan atau peristiwa dapat
diketaui bila kita melakukan suatu perbandingan dengan menelah suatu

penerapan mesyarakat terhadap kegiatan jual beli. Jual beli ikan yang

7 Said. Pedagang Ikan. Wawancara. Padang. 14 Februari 2022

 Siti Jusnawati. 2019, Analisis Penggunaan Timbangan Sembako Dalam Jual Beli Ditinjau
Dari Konsep FEtika Bisnis Islam (Studi Kasus Pasar Mendahara Hir Kab. Tanjabtimj. Tarm:zi,
Mellya Embun Baining, (Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi). 2019. h... 48
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terjadi pada pasar Padang intinya merupakan suatu proses yang terjadi
terus-menerus, im artinya bahwa masyarakkat pada kenyataannya akan

mengalami_oleh karena itu jual beli merupakan suatu budaya.

Dalam setiap prakteknya dilapangan, penerapan praktek jual beli ikan
di pasar padang dapat terjadi sesuai ketentuan Islain dan juga non Islam.
Hal ini tergantung pada faktor-faktor yang menunjang agar diterapkannya
jual beli secara Islam. Faktorini dibagi menjadi dua, yakni faktor
pendukung dan penghambat. Faktor-faktor inilah yang menentukan
bagaimana laju penerapan praktek jual beli ikan menurut syariah dalam

masyarakat bontoborisu.

Berhasil atau suksesnya suatu usaha, tidak lepas dari faktor-faktor
yang mendukung praktek jual beli di pasar Padang dengan pelaksanaan

dagangannya sebagai berikut

1. Masyarakat kecamatan bontoharu mayoritas [slam

2. Para pedagang dan pembeli sudah melakukan prinsip-prinsip
syariah seperti menunjukkan sikap kejujuran.keadilan, ramah dan
komunikatif yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas
dasar kerelaan antara masing-masing pihak.

3. Sikap tolong-menolong sudah menjadi kultur masyarakat
kecamatan bontoharu.

4. Sohdaritas masyarakat kecamatan bontoaru masih erat.

5. Tolerasansi terhadap perbuatan yang menyimpan.
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Dalam suatu kegiatan pada hakekatnya merupakan ujian dalam mencapal

kemajuan dan untuk perbaikan kedepannya, vang menjadi hambatan

tersebut kadang dan dalam dan dari luar. Menurut pengamatan penulis

yang menjadi penghambat dalam meningkatkan aktivitas bismis di pasar

Padang kecamatan bontoharu sebagai berikut :

L.

Karena adanya perdagangan luar yang mempraktikkan cara penjualan
yang dilarang Islain seperti monopokh

Kurang melakukan perdagangan yang berkaitan dengan agama.
Sebagian masyarakat masih bersikap tradisionai.

Perkembangan pengetahuan lambat.

Adanya ketidakpuasan masyarakat.



BABYV

PENUTUP

AKESIMPULAN

1. Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap pedagang dan pembeli
beras di pasar Padang berdasarkan bisnis ekonomi syariah, penerapan etika
bisnis syariah di pasar Padang belum diterapkan dengan benar. Dalam
proses pelaksanaan penimbangan dan pengukuran, beberapa pedagang tidak
menerapkan atau mematuhi peraturan penimbangan dan pengukuran vang
benar. Dilihat dari kejujuran masing-masing pedagang dalam menjelaskan
produknya. Prinsip etika bisnis syariah harus diterapkan dalam jual beli, hal
tersebut dimaksudkan untuk menghilangkan praktik kecurangan yang dapat
mengakibatkan kedzoliman bagi suatu pihak. Kecurangan dalam
pemimbangan dapat perhatikan khusus dalam Al-Qur'an karena prakiek
semacam ini telah merampas hak orang lain, selain itu praktik penimbangan
seperti ini dapat_imenimbulkan dampak yang sangat buruk dalam dunia
perdagangan yaito timbulnya ketidakpercayaan pembeli kepada penjual
yang curang. perbisms haruslah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis
islam dalam transaksi jual beli agar mendapat keberkahan di dalam
usahanya.

2. Dalam praktek jual beli di pasar padang terhadap faktor pendukung dan
penghambat. Adapun faktor pendukung diantaranya Masyarakat kecamatan
bontoharu mayoritas islam,Para pedagang dan pembeli sudah melakukan

prinsip-prinsip syariah seperti menunjukkan sikap kejujuran keadilan, ramah
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dan komunikatif yakm segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar
keretaan antara masing-masing pihak,Sikap tolong-menolong sudah menjadi
kultur masyarakat kecamatan bontoharu,Solidaritas masyarakat kecamatan
bontoaru masih erat,Tolerasansi terhadap perbuatan yang menyimpan.
Sedangkan faktor penghambat adalah sebagai berikut : Karena adanya
perdagangan luar yang mempraktikkan cara penjualan yang dilarang islam
seperti monopoli, Kurang melakukan perdagangan yang berkaitan dengan
apama,Sebagian masyarakat masih bersikap . tradisional Perkembangan

pengetahuan lambat, Adanya ketidakpuasan masyarakat.

B.SARAN

l.

o

Bagi Pedagang lkan Pasar Padang

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan para pedagang ikan di pasar
Padang selalu menjaga itikad baik dalam setiap transaksi, menjelaskan
dengan jujur "kualitas barang vang dijual, dan memperlakukan semua
pembel: secara adil. Terlepas dari ukuran danstandar yang digunakan agar
bisnis dapat berjalan dengan lancer dan bertahan lama dan pembeli dapat
mempercayal pedagang

Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada para pembeli agar lebih teliti dalam membeli produk
yang akan dibeh dari segi kualitas dan kuantitas sehingga dapat
meminimalisir kecurangan-kecurangan yang ada dan transaksi vang tidak
sesuai dengan syariat Islam.Kesadaran dan peran masyarakat dalam situasi

ini adalah para pembeli juga harus memahami dan mengerti sistem etika
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bisnis dalam Islam yang ditekankan pada etika bisnis dalam transaksi jual
beli, sehingga tidak ada hambatan dimasa depan, yang mengakibatkan
pedagang dan pembeli kecewa, kerugian dan ketidakadilan vang dirasakan

baik pedagang maupun pembeli.
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